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PBngertian ortodidaktik

al dari kata Yunani “orthos” yang berarti
mal, dan sembuh.

i bahasa Yunani didaskein
sembelajaran; atau didaktikos
‘berarti pandai mengajar. Jadi didaktik adalah
nengajar, yaitu ilmu yang memberikan prinsip-
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ik anak tunanetra adalah tindakan
secara khusus dilakukan untuk

]logis, maupun so Sic
embangkan potensi yang dimiliki anak
lui proses belajar mengajar mereka.
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lidaktik umum

ktik yang secara umum

anak dengan kebutuhan

s belajar mengajar

d mencapai kesesuaian
n kondisi anak.
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JRTODIDAKTIK KHUSUS

ik yang secara khusus diberikan

elainan atau anak dengan

tuha C khusus tertentu, misalnya
anak tunanetra dalam mengajarkan mata

an tertentu; agar mencapai kesesuaian

n kondisi anak bersangkutan.
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Lanjutan

tik Anak Tunanetra adalah

sus yang merupakan

au cara mengajar yang
 khusus dibe kepada anak

etra dalam mengajarkan mata pelajaran
u; agar mencapai kesesuaian dengan

si anak tunanetra.
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KHUSUS/METODIK

1sus yang disebut juga dengan

ik berasal dari bahasa Yunani

atu proses, prosedur, cara atau
fata laksana yang harus

npuh, untuk mencapai tujuan tertentu;

ti untuk mengajar, menyelidiki; dll.

nya saja metodik berhitung
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.~
Pengertian Belajar

lang Gie (1972: 6) :

egenap rangkaian atau aktivitas
cara sadar oleh seseorang dan
g bahan dalam dirinya berupa

mbahan pe-ngetahuan atau kemahiran yang
ya sedikit banyak permanen.”

A\chmad Badawi (1965 :1), belajar adalah

u usaha untuk menguasai kecakapan jasmani
n rokhani dengan jalan mempergunakan

materi yang diperoleh, untuk selanjutnya

diorganisir atau dire-organisir yang kemudian

menjadi milikinya.”
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jutan Pengertian Belajar

ah proses dari segenap rangkaian
lvitas yang dilakukan oleh

sadar dan atau mengguna-
prosedur la yang menghasilkan
bahan perilaku dari yang bersangkutan
gal akibat bertambahnya dan pemahaman
etahuan dan penguasaan kemahiran/
ampilan, serta terjadinya perubahan sikap
yang tepat yang menjadi miliknya dan sedikit
banyak permanen.
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engertian Mengajar

ar Hamalik (2003 :44-52),
rajar adalah

ampaika

tahuan kepada siswa atau
di sekolah. '

ui lembaga pendidikan.

engorganisasikan lingkungan sehingga
menciptakan kondisi belajar bagi siswa.

@ Memberi bimbingan belajar kepada murid.
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®jutan Pengertian Mengajar

kan bahwa, mengajar anak adalah
paikan pengetahuan, mewariskan
yrganisasikan lingkungan,
ajar, dan mempersiapkan
unanetra untuk menjadi warganegara yang
esual dengan tuntutan masyarakat serta
nenghadapi kehidupan sehari-hari di

akat.
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a—

ngertian pembelajaran

ada hakekatnya adalah proses

a peserta d}ildik dengan

sehin%ggl terjadi perubahan
rang lebih baik (Mulyasa, 2003).

ajaran juga merupakan seperangkat peristiwa
g diciptakan dan dirancang untuk

dorong, menggiatkan, dan mendukung

jar siswa (Gagne, 1988).

Pembelajaran mempunyai arti sebagai penciptaan
sistem lingkungan yang merupakan seperangkat
peristiwa yang diciptakan dan dirancang untuk
mendorong, menggiatkan, mendukung, dan

memun%kinkan terjadinya belajar. (Raka
Joni, 1980)
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agiatan belajar mengajar anak
tunanetra

jJar mengajar anak tunanetra
sistem yang melibatkan

n yang meliputi tujuan,
tan belajar mengajar,
dan media belajar, serta
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Kegiatan Pembelajaran

1g ingin dicapai dalam suatu
pembelajaran.
lengan semua kondisi
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ahan Pelajaran

iIsampaikan dalam proses
an atau segala sesuatu
au diperlukan untuk
capal tujuan pengajaran.

n pelajaran harus bermanfaat bagi
idupan siswa, termasuk siswa yang
andang tunanetra.
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1 Belajar Mengajar

atu yang telah diprogramkan, akan
dalam proses belajar mengajar
tkan semua komponen
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EPEMBELAJARAN

an adalah suatu proses,

langkah beraturan/tata
mpuh, untuk mencapai

u. Seorang guru tidak
apat melaksana-kan tugasnya sebagai guru
yang bersangkutan tidak menguasai
metode mengajar.

rafika@uny.ac.id



at Pengajaran

u yang dipakai untuk mengerjakan
dipakai untuk mencapai suatu
tertentu.

merupakan sumber belajar
uk anak tunanetra.

L4
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Sumber Belajar

yang dapat dimanfaatkan
nudah dan atau memfasilitasi
masuk anak-anak
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/. Media Belajar

tu yang dapat menjadi perantara
egiatan belajar.
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» Evaluasi Hasil Belajar

ang meliputi mengukur

1. Mengukur adalah

1gkan sesuatu dengan satu
ran yang bersifat kuantitatif.

ilai adalah mengambil suatu
utusan terhadap sesuatu dengan

ran baik dan buruk yang bersifat
kualitatif. (Suharsimi, 2001)
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’roses pembelajaran anak

- funanetra

Yy
—
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SOTponen strategi pembelajaran anak tunanetra
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dekatan pembelajaran

n ional-individual adalah

endekatan mengajar dalam lingkungan dan

asana yang sesun%?uhnya, sesuai dengan
kembangan, kondisi, kemam-puan dan
kungan anak. Pendekatan ini dalam
laksanaannya menggunakan analisis tugas
tau “task analysis” dan daftar perkembangan
siswa dari hasil assesmen sebagai acuhan di
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran.
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pendekatan fungsional-
individual

indakan atau “elicitation”.
pertolongan atau “prompting”.

aikan per in atau “chaining”.

entuk perbuatém : ‘shaping”.
kan atau “imitation”.

endiskriminasikan tanpa kesalahan atau
ess discrimination learning” .

’) Memudarkan bantuan/pertolongan atau “fading”.
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-jenis “prompting”

1k atau “phisical prompting”.
‘atau “gestural prompting”.
“verbal prompting”.
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2ermirhan sumber dan Media Belajar Anak Tunanetra

ional.
at meng-optimalkan indera lain

isi dan siswa (termasuk
low vision).
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aian hasil belajar

bedaan antara penilaian hasil
s, dengan penilaian terhadap
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Ik Penilaian

aitu adanya sampel-sampel soal yang
modifikasi yang disesuaikan

dengan menggunakan
oman wawancara, dan
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<atan Penilaian.

engacu pada suatu kriteria atau
evaluation”.

cu pada norma atau “norm-
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formal dianggap sesuai

benar-benar mampu menilai kemampuan yang
- akan dinilai.
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gi KkKhusus pembelajaran anak

tunanetra

elas sebagai tempat dimana KBM
ing, diberi tanda-tanda tertentu

etakkan di pintu/tempat yang mudah ter-raba

pertama kali). Tanda-tanda dapat berupa

ang teraba atau gambar-gambar yang

. > dan mencolok (jika kelas itu semua anak
low vision)

1 Begitupun disetiap tempat duduk mereka/ siswa

" masing-masing, tujuannya agar anak dapat
menemukan sendiri kelas dan kursinya.
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n Strategi khusus pembelajaran
anak tunanetra

as, leluasa untuk mobilitas anak.

embalikan sendiri alat-alat atau benda-benda

mereka.
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